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ABSTRAK 

PENGEMBANGAN MODUL PENGECEKAN DAFTAR PUSTAKA PADA 

APLIKASI SIKAT 

 

OLEH 

RETNO LESTARI 

Ketidaksesuaian antara sitasi di dalam teks dengan referensi pada daftar pustaka 

sering menjadi masalah krusial dalam penulisan karya ilmiah berformat American 

Psychological Association (APA). Proses verifikasi manual untuk memastikan 

kesesuaian ini memakan waktu yang lama dan sangat rentan terhadap kesalahan 

manusia (human error), yang pada akhirnya dapat mengurangi kredibilitas tulisan. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengatasi permasalahan tersebut dengan 

mengembangkan sistem verifikasi otomatis yang diselesaikan menggunakan 

metode Waterfall. Hasil dari penelitian ini adalah sebuah modul pengecekan daftar 

pustaka yang terintegrasi pada aplikasi Sikat yang mampu memverifikasi 

kesesuaian antara sitasi dan referensi. Kinerja modul tersebut kemudian dievaluasi 

melalui pengujian Data-Driven Testing (DDT) terhadap 25 dokumen skripsi. Hasil 

pengujian menunjukkan bahwa modul mencapai tingkat akurasi rata-rata sebesar 

80,01% dengan nilai False Negative (FN) nol, yang mengindikasikan sistem 

berhasil mengidentifikasi seluruh kesalahan tanpa ada yang terlewat. Dari segi 

efisiensi, sistem mampu menyelesaikan pengecekan dengan waktu rata-rata 62,9 

detik per dokumen, jauh lebih cepat dibandingkan pengecekan manual yang 

memerlukan rata-rata 1442,7 detik (sekitar 24 menit). Modul ini terbukti menjadi 

solusi yang efektif dan efisien dalam meningkatkan akurasi serta mempercepat 

proses penyusunan daftar pustaka bagi para akademisi. 

Kata Kunci: Pengecekan Sitasi, APA, Data-Driven Testing, Aplikasi Sikat 

 



ABSTRACT 

DEVELOPMENT OF BIBLIOGRAPHY CHECKING MODULE IN SIKAT 

APPLICATION 

 

FROM 

RETNO LESTARI 

Discrepancies between in-text citations and references in the bibliography often 

become a critical issue in writing scientific papers using the American 

Psychological Association (APA) format. The manual verification process to ensure 

this consistency is time-consuming and highly prone to human error, which can 

ultimately reduce the credibility of the writing. This study aims to address these 

problems by developing an automated verification system completed using the 

Waterfall method. The result of this research is a bibliography checking module 

integrated into the Sikat application capable of verifying the conformity between 

citations and references. The module's performance was then evaluated through 

Data-Driven Testing (DDT) on 25 thesis documents. The test results show that the 

module achieved an average accuracy rate of 80.01% with a False Negative (FN) 

value of zero, indicating that the system successfully identified all errors without 

any being missed. In terms of efficiency, the system was able to complete the check 

with an average time of 62.9 seconds per document, significantly faster than 

manual checking which required an average of 1442.7 seconds (approximately 24 

minutes). This module has proven to be an effective and efficient solution in 

improving accuracy and accelerating the process of bibliography compilation for 

academics. 

Keywords: Citation Checking, APA, Data-Driven Testing, Sikat Application 
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 I. PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang & Masalah 

Penulisan daftar pustaka yang akurat dan sesuai dengan format yang ditetapkan, 

khususnya format American Psychological Association (APA), memegang peranan 

yang sangat penting dalam penulisan karya ilmiah, seperti skripsi, tesis, atau tugas 

akhir (Suparno & Thamrin, 2021). Daftar pustaka yang tepat dan sesuai tidak hanya 

berfungsi untuk memberikan informasi terkait sumber yang digunakan dalam 

penelitian, tetapi juga menunjukkan kredibilitas sumber tersebut. Selain itu, 

keberadaan daftar pustaka yang benar dan terstruktur dengan baik juga memastikan 

keabsahan karya ilmiah itu di mata akademik dan menghindari masalah plagiarisme 

yang dapat mencoreng integritas penelitian. Oleh karena itu, penulisan daftar 

pustaka yang benar menjadi salah satu elemen penting dalam menghasilkan karya 

ilmiah yang berkualitas. 

Namun, meskipun sudah diatur dengan jelas dalam pedoman penulisan, 

kenyataannya banyak ditemukan kesalahan dalam penulisan daftar pustaka yang 

disebabkan oleh ketidaksesuaian antara sitasi yang ada dalam teks dengan referensi 

yang tercantum dalam daftar pustaka. Kesalahan ini dapat mencakup berbagai hal, 

seperti penulisan nama penulis yang salah, tahun publikasi yang tidak sesuai, 

hingga ketidaksesuaian judul atau nomor halaman dalam referensi. Hal ini 

menunjukkan bahwa pengecekan manual terhadap daftar pustaka sangat rentan 

terhadap kesalahan, terutama ketika jumlah referensi yang harus diperiksa sangat 

banyak. Penulisan daftar pustaka yang tidak tepat ini tidak hanya dapat mengurangi 

kredibilitas karya ilmiah, tetapi juga dapat berdampak pada penilaian akhir yang 

diberikan oleh pembimbing atau penguji.
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Proses pengecekan manual yang dilakukan oleh pengguna untuk memastikan 

kesesuaian antara sitasi dalam teks dan referensi yang tertera dalam daftar pustaka 

tentu memakan waktu yang sangat lama. Tidak jarang, pengguna harus memeriksa 

satu per satu setiap referensi yang pengguna gunakan, yang tentu saja sangat 

mempengaruhi efisiensi dalam penyusunan dokumen. Selain itu, kesalahan-

kesalahan kecil yang tidak terdeteksi selama pengecekan manual dapat berujung 

pada ketidaksesuaian yang lebih besar, yang akan sangat sulit untuk diperbaiki 

ketika sudah mendekati waktu deadline. 

Seiring dengan pesatnya perkembangan teknologi informasi, penggunaan alat bantu 

berbasis teknologi menjadi sangat penting untuk mempercepat dan meningkatkan 

akurasi dalam proses pengecekan daftar pustaka. Aplikasi Sikat, yang sebelumnya 

telah digunakan untuk pengecekan penulisan kata, memiliki potensi besar untuk 

dikembangkan lebih lanjut dengan menambahkan modul pengecekan daftar pustaka 

(Saputra et al., 2021) Integrasi modul ini dengan Sikat dipilih karena aplikasi ini 

sudah dikenal dan digunakan oleh banyak pengguna, sehingga pengguna dapat 

dengan mudah beradaptasi dengan fitur baru tanpa perlu mempelajari platform 

baru. Selain itu, Sikat memiliki infrastruktur teknologi yang mendukung 

pengembangan fitur tambahan, memungkinkan penambahan modul pengecekan 

daftar pustaka dengan memanfaatkan sistem yang sudah ada. Pendekatan ini 

meminimalkan kebutuhan untuk membangun aplikasi baru dari awal, sekaligus 

memastikan bahwa fitur tersebut sesuai dengan kebutuhan akademik pengguna. 

Dengan menggunakan aplikasi Sikat, pengguna dapat memverifikasi kesesuaian 

antara sitasi dan daftar pustaka dengan lebih cepat dan akurat, tanpa harus 

bergantung pada pengecekan manual yang memakan waktu. 

Pengembangan modul pengecekan ini diharapkan dapat menjadi solusi atas 

permasalahan kesalahan penulisan referensi yang sering kali terjadi akibat kelalaian 

atau human error. Dengan adanya sistem ini, diharapkan pengguna tidak hanya 

mampu meminimalisir risiko kesalahan, tetapi juga dapat mengalihkan fokus dan 

waktu pengguna pada aspek yang lebih substansial, seperti pengembangan konten 

dan analisis data. Solusi pengecekan yang lebih cepat dan akurat ini diharapkan 

dapat meningkatkan produktivitas pengguna, sehingga waktu yang sebelumnya 
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digunakan untuk pengecekan manual dapat dimanfaatkan untuk kegiatan penelitian 

yang lebih mendalam dan produktif. 

Kesalahan umum yang sering terjadi misalnya dalam penggunaan "et al." pada 

sitasi. Banyak yang langsung menulis (Pratama et al., 2020) pada penyebutan 

pertama, padahal seharusnya semua nama penulis disebutkan seperti (Pratama, 

Wijaya, & Santoso, 2020) terlebih dahulu, baru kemudian disingkat pada sitasi 

berikutnya. Kesalahan lain yang umum ditemukan adalah pada format daftar 

pustaka, terutama pada kapitalisasi judul artikel dan penggunaan cetak miring. 

Judul artikel seharusnya ditulis dengan format sentence case (hanya huruf pertama 

di awal kalimat yang kapital) dan tanpa tanda kutip, sementara nama jurnal beserta 

nomor volumenya harus dicetak miring secara bersamaan, contohnya: Jurnal 

Sistem Informasi, 8(2). 

Selain itu, aplikasi Sikat yang telah ada juga dapat terus dikembangkan untuk 

mengakomodasi berbagai format sitasi yang lebih kompleks. Dengan 

memperkenalkan modul pengecekan daftar pustaka ini, diharapkan pengguna tidak 

hanya memperoleh solusi untuk masalah pengecekan referensi dalam format APA, 

tetapi juga dapat menggunakan alat ini untuk berbagai format sitasi lainnya di masa 

depan. Hal ini akan meningkatkan fleksibilitas dan kegunaan aplikasi dalam 

mendukung berbagai kebutuhan akademik pengguna. 

Secara keseluruhan, pengembangan modul pengecekan daftar pustaka pada aplikasi 

Sikat ini bertujuan untuk memberikan solusi praktis bagi pengguna dalam 

memverifikasi kesesuaian sitasi dan daftar pustaka pengguna dengan lebih efisien. 

Dengan mengadopsi teknologi yang ada, diharapkan proses pengecekan daftar 

pustaka dapat dilakukan dengan lebih cepat, lebih akurat, dan lebih efisien. Dengan 

demikian, kualitas penulisan ilmiah pengguna dapat meningkat, dan pengguna 

dapat lebih fokus pada pengembangan isi dokumen pengguna tanpa khawatir 

tentang kesalahan penulisan referensi yang dapat menghambat kelancaran proses 

akademik. 
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1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang dan masalah yang telah diuraikan, maka rumusan 

masalah dari penelitian ini yaitu : 

1. Mengembangkan modul pengecekan daftar pustaka pada aplikasi Sikat 

yang dapat memverifikasi kesesuaian antara sitasi dalam teks dengan 

referensi yang tercantum dalam daftar pustaka secara akurat. 

2. Menganalisis kemampuan modul ini dalam membantu proses pengecekan 

kesesuaian antara sitasi dengan referensi. 

 

1.3 Batasan Masalah 

Penelitian ini memiliki beberapa batasan masalah, yaitu sebagai berikut : 

1. Pengembangan modul pengecekan daftar pustaka akan difokuskan hanya 

pada format sitasi APA 6 sesuai dengan panduan karya tulis ilmiah 

Universitas Lampung tahun 2020. 

2. Data yang digunakan untuk pengecekan daftar pustaka hanya terbatas pada 

dokumen bertipe .docx dan doc. 

3. Modul ini hanya akan memfokuskan pada pengecekan kesesuaian sitasi dan 

daftar pustaka. 

 

1.4 Tujuan Penelitian 

Berikut adalah tujuan penelitian pengembangan modul pengecekan daftar pustaka 

pada aplikasi Sikat: 

1. Mengembangkan modul pengecekan daftar pustaka pada aplikasi Sikat 

untuk memverifikasi kesesuaian sitasi dan referensi. 

2. Menganalisis efisiensi modul pengecekan daftar pustaka dalam membantu 

memeriksa kesesuaian sitasi dan referensi pada dokumen. 
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1.5 Manfaat Penelitian 

Terdapat beberapa manfaat yang didapatkan dari penelitian ini, yaitu : 

1. Meningkatkan efisiensi pengecekan daftar pustaka dengan menyediakan 

alat praktis yang dapat memverifikasi kesesuaian sitasi dan referensi dalam 

waktu singkat. 

2. Meningkatkan akurasi penulisan referensi dalam karya ilmiah. 

 



II. TINJAUAN PUSTAKA 

 

2.1 Daftar Pustaka 

Daftar pustaka memiliki peran yang sangat penting dalam penulisan karya ilmiah, 

seperti skripsi, tesis, atau disertasi (Arisetywan et al., 2022). Penulisan daftar 

pustaka yang akurat dan sesuai dengan format yang ditetapkan, seperti format 

American Psychological Association (APA), memastikan kredibilitas dan 

keabsahan sumber yang digunakan dalam penelitian. Namun, meskipun diatur 

dengan jelas dalam pedoman penulisan, banyak pengguna yang menghadapi 

kesulitan dalam menyusun daftar pustaka secara manual, sehingga sering terjadi 

ketidaksesuaian antara sitasi dalam teks dan referensi yang tertera pada bagian 

daftar pustaka. Hal ini dapat mengurangi kualitas karya ilmiah dan mempengaruhi 

penilaian akhir. Oleh karena itu, penting bagi pengguna untuk memahami dan 

mengikuti aturan penulisan daftar pustaka dengan tepat guna menghindari masalah 

seperti plagiarisme. 

Seiring dengan kemajuan teknologi, berbagai aplikasi telah dikembangkan untuk 

mempermudah proses pembuatan daftar pustaka, salah satunya adalah Mendeley. 

Mendeley tidak hanya membantu dalam mengelola referensi dan pencarian 

literatur, tetapi juga memungkinkan pembuatan sitasi dan daftar pustaka secara 

otomatis. Aplikasi ini terintegrasi dengan Microsoft Word, sehingga memudahkan 

pengguna untuk menambahkan sitasi dan menghasilkan daftar pustaka yang sesuai 

dengan berbagai format, termasuk APA. Penggunaan alat bantu seperti Mendeley 

terbukti efektif dalam meningkatkan efisiensi dan akurasi penyusunan daftar 

pustaka, sehingga pengguna dapat lebih fokus pada pengembangan isi karya ilmiah 

pengguna tanpa khawatir tentang kesalahan dalam penulisan referensi. 
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2.2 Koreksi Kata (Sikat) 

Sikat merupakan sebuah sarana yang dirancang untuk mengoreksi kata dasar dan 

kata yang berimbuhan dalam dokumen bertipe .docx. Aplikasi ini bertujuan untuk 

mempermudah pengguna dalam mendeteksi dan memperbaiki kesalahan penulisan 

kata pada dokumen yang menggunakan format Microsoft Word. Fitur utama dari 

aplikasi ini adalah kemampuannya dalam mendeteksi kata dasar dan kata 

berimbuhan secara otomatis, sehingga dapat membantu pengguna untuk 

menghindari kesalahan penulisan yang sering terjadi, baik dalam penulisan 

akademik maupun sehari-hari. Dengan menggunakan aplikasi ini, pengguna dapat 

menghemat waktu dan tenaga dalam memeriksa kesalahan penulisan secara 

manual, serta meningkatkan kualitas dokumen yang pengguna buat. 

Pengembangan Sikat ini merupakan bagian dari skripsi Sarjana Komputer yang 

bertujuan untuk menciptakan sebuah sarana yang dapat mendeteksi kesalahan 

penulisan kata dalam dokumen bertipe .docx. Aplikasi ini, yang dikembangkan oleh 

Andika Saputra pada tahun 2020, diharapkan dapat memberikan kontribusi positif 

dalam mempermudah proses pengecekan dan koreksi dokumen, khususnya bagi 

pengguna, penulis, atau profesional yang sering bekerja dengan dokumen berbasis 

Microsoft Word. Penggunaannya yang sederhana dan efisien menjadikan Sikat 

sebagai alat bantu yang efektif untuk memastikan keakuratan dalam penulisan 

dokumen. 

 

2.3 American Psychological Association (APA) 

Format American Psychological Association (APA) adalah salah satu gaya 

penulisan yang paling banyak digunakan dalam dunia akademik, terutama di bidang 

ilmu sosial dan pendidikan. Gaya ini dirancang untuk memastikan kejelasan, 

konsistensi, dan kredibilitas dalam penyajian referensi dan pengutipan dalam karya 

ilmiah. Menurut penelitian yang dilakukan oleh (Triana et al., 2025), meskipun 

sebagian besar pengguna memahami dasar-dasar pengutipan dengan gaya APA, 

masih banyak ditemukan kesalahan teknis dalam penerapannya, seperti kesalahan 

format kutipan, ketidaksesuaian informasi daftar pustaka, serta kelalaian dalam 

mencantumkan halaman atau penulis yang tepat. Kesalahan semacam ini dapat 
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merugikan kualitas penelitian akademik karena dapat mengurangi kredibilitas dan 

menyebabkan penolakan proposal penelitian. 

Terdapat masalah utama yang ditemukan dalam penerapan gaya APA adalah 

ketidakkonsistenan dalam menulis nama pengarang, kesalahan urutan sumber 

berdasarkan tahun terbit, dan penggunaan tanda baca yang salah. Gaya APA juga 

mengatur dengan ketat bagaimana kutipan langsung dan tidak langsung harus 

disusun, serta aturan-aturan tentang referensi yang harus diikuti agar tulisan dapat 

memenuhi standar akademik internasional. Oleh karena itu, penting bagi pengguna 

dan penulis akademik lainnya untuk memahami dan menerapkan prinsip-prinsip 

gaya APA dengan benar, guna menghindari masalah yang dapat merugikan 

integritas akademik dan kualitas penelitian pengguna. Terdapat langkah yang dapat 

diambil untuk memperbaiki kesalahan ini termasuk penyediaan panduan yang 

komprehensif, pelatihan berkala, serta pemanfaatan teknologi dan perangkat lunak 

manajemen referensi seperti Mendeley atau EndNote yang dapat membantu 

memastikan format kutipan dan referensi sesuai dengan standar APA. 

 

2.4. Website 

Website adalah sekumpulan halaman informasi yang dapat diakses melalui internet 

menggunakan perangkat lunak browser seperti Google Chrome atau Mozilla 

Firefox (Setyaningrum et al., 2025). Dalam aplikasi Sikat, website memainkan 

peran penting sebagai platform yang memungkinkan pengguna untuk mengakses 

dan menggunakan fitur-fitur pengecekan secara online. Aplikasi Sikat, yang 

berbasis web, menyediakan kemudahan bagi pengguna untuk melakukan 

pengecekan daftar pustaka dan koreksi kata secara otomatis, tanpa perlu menginstal 

perangkat lunak tambahan pada komputer. Penggunaan website sebagai platform 

utama memungkinkan aplikasi ini lebih fleksibel dan mudah diakses oleh pengguna 

dari berbagai perangkat yang terhubung ke internet. 
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2.5. HyperText Markup Language (HTML) 

HTML (Hyper Text Markup Language) adalah bahasa pemrograman yang 

digunakan untuk membuat dan mendesain halaman web (Mardiati & Saputra, 

2025). HTML berfungsi sebagai fondasi utama bagi pembuatan website dengan 

menyusun elemen-elemen dasar yang membentuk struktur halaman web, seperti 

paragraf, gambar, tautan, dan tabel. Dalam pengembangan website, HTML 

digunakan untuk menentukan struktur dasar dari halaman, di mana setiap elemen 

diberikan tag tertentu yang akan diinterpretasikan oleh browser untuk ditampilkan 

kepada pengguna. HTML merupakan bahasa yang bersifat statis, artinya konten 

yang ditampilkan tidak berubah kecuali ada perubahan yang dilakukan oleh 

pengembang website. Dalam pengembangan aplikasi berbasis web seperti Sikat, 

HTML digunakan untuk membuat antarmuka pengguna (UI) yang sederhana dan 

mudah diakses, memungkinkan interaksi pengguna dengan aplikasi secara 

langsung melalui browser. 

 

2.6 Hypertext Preprocessor (PHP) 

PHP (Hypertext Preprocessor) adalah bahasa pemrograman yang digunakan untuk 

membuat aplikasi web dinamis dan interaktif (Arista Kusuma, 2025). PHP bekerja 

pada sisi server dan digunakan untuk mengelola berbagai proses, seperti 

pengolahan data, pemrosesan form, dan komunikasi dengan basis data. Dalam 

konteks pengembangan aplikasi berbasis web seperti Sikat, PHP memungkinkan 

pembuatan fitur dinamis yang mendukung pengolahan data secara langsung pada 

server dan menghasilkan output yang dikirimkan ke browser pengguna. Sebagai 

bahasa pemrograman yang sangat fleksibel dan efisien, PHP sering digunakan 

bersama dengan HTML untuk membangun website atau aplikasi berbasis web yang 

dapat berinteraksi dengan pengguna. PHP dapat mempermudah pengembangan 

aplikasi web dengan menyediakan berbagai fitur bawaan untuk mengelola sesi 

pengguna, bekerja dengan basis data MySQL, serta mengirimkan data secara aman 

melalui HTTP. 
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2.7 Entity Relationship Diagram (ERD) 

Entity-Relationship Diagram (ERD) adalah alat bantu yang digunakan dalam 

perancangan basis data untuk menggambarkan hubungan antar entitas dalam sistem 

informasi (Afiifah et al., 2022). ERD memanfaatkan simbol grafis untuk 

menggambarkan entitas, atribut, dan relasi di antara entitas dalam basis data. Tiga 

elemen dasar dalam ERD adalah entitas, yang mewakili objek yang relevan dengan 

data yang dibutuhkan; atribut, yang menggambarkan informasi yang terkait dengan 

entitas; dan relasi, yang menggambarkan hubungan antara entitas. Dalam 

pengembangan aplikasi seperti Sikat, ERD digunakan untuk merancang struktur 

basis data yang efisien, memetakan bagaimana data akan saling berinteraksi, dan 

memastikan bahwa setiap entitas dan relasi terdefinisi dengan jelas untuk 

menghindari kesalahan desain yang dapat mengganggu kinerja aplikasi. Berikut 

adalah daftar simbol ERD menurut (Afiifah et al., 2022): 

Tabel 1. Simbol Entity Relationship Diagram 

Bentuk Nama Simbol Fungsi Simbol 

 Entitas Entitas adalah sebuah 

objek berwujud nyata yang 

dapat dibedakan dengan 

objek lainnya. 

 Atribut Field atau disebut sebagai 

atribut. Setiap entitas 

memiliki atribut untuk 

mendeskripsikan 

karakteristik dari suatu 

entitas 

 

Relasi One to 

One 

Setiap entitas hanya 

memiliki hubungan dengan 

satu entitas lain. 

 

 

Bentuk Nama Simbol Fungsi Simbol 
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Relasi One to 

Many 

Satu entitas dapat memiliki 

hubungan dengan banyak 

entitas lain 

 Relasi Many to 

Many 

Relasi di mana setiap lebih 

dari satu baris data dari 

Entitas pertama 

berhubungan dengan lebih 

dari satu baris data pada 

entitas kedua 

 

2.8 Unified Modeling Language (UML) 

Unified Modeling Language (UML) adalah sebuah bahasa standar yang digunakan 

untuk menggambarkan, merancang, dan mendokumentasikan sistem perangkat 

lunak berbasis objek. UML menyediakan berbagai jenis diagram, seperti Use Case 

Diagram, dan Activity Diagram, yang digunakan untuk menggambarkan berbagai 

aspek sistem secara visual dan mudah dipahami. Penggunaan UML memudahkan 

pengembang dan tim proyek untuk berkomunikasi tentang desain sistem dengan 

cara yang terstruktur, serta memberikan gambaran yang jelas mengenai alur kerja, 

hubungan antar objek, dan proses yang terjadi dalam sistem. Dalam pengembangan 

aplikasi berbasis web seperti Sikat, UML digunakan untuk merancang arsitektur 

sistem, menggambarkan interaksi antar komponen, serta mendokumentasikan alur 

kerja aplikasi, sehingga mempermudah pengembangan dan pemeliharaan perangkat 

lunak. 

 

2.8.1 Use Case Diagram 

Use Case diagram merupakan model yang dihasilkan dari proses analisis dan 

perancangan sistem yang bertujuan untuk menggambarkan kebutuhan sistem secara 

visual. Kebutuhan-kebutuhan ini akan diimplementasikan oleh pengguna, sehingga 

rancangan sistem dapat tergambarkan dengan jelas. Use Case diagram pada 

dasarnya adalah representasi abstrak dari interaksi yang terjadi antara sistem dan 

aktor. Karena itu, pemilihan tingkat abstraksi yang tepat dan sesuai dengan 
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kebutuhan sistem menjadi sangat penting. Cara kerja Use Case diagram adalah 

dengan mendeskripsikan pola-pola interaksi yang khas antara admin dan pengguna 

dalam sebuah sistem melalui diagram yang menunjukkan bagaimana sistem 

tersebut digunakan dalam praktiknya. Berikut daftar simbol Use Case diagram 

menurut (Ramdany et al., 2024). 

Tabel 2. Simbol Use Case Diagram 

Bentuk Nama Simbol Fungsi Simbol 

 

Use Case Fungsionalitas yang 

disediakan  sistem  sebagai  

unit –unit yang  saling  

bertukar  pesan  antar  unit 

atau aktor, biasanya 

dinyatakan dengan 

menggunakan  kata  kerja  

di  awal  frase nama Use 

Case. 

 Asosiasi Komunikasi  antara  aktor  

dan use  case yang  

berpartisipasi  pada use  

case atau use  case 

memiliki interaksi dengan 

aktor. 

 

Aktor Orang, proses, atau  sistem  

lain yang     berinteraksi     

dengan     sistem informasi   

yang   akan   dibuat   di   

luar sistem  informasi  

yang  akan  dibuat  itu 

sendiri, jadi walaupun 

simbol dari aktor adalah 

gambar orang, tapi aktor 
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belum tentu    merupakan    

orang,    biasanya 

dinyatakan menggunakan 

kata benda di awal frase 

nama aktor. Aktor 

merupakan peran yang 

dimainkan oleh pemakai   

ketika   berinteraksi   

dengan system 

 

Generalization Hubungan generalisasi dan 

spesialisasi (umum –

khusus) antara dua  buah 

Use Case di mana  fungsi  

yang  satu  adalah fungsi 

yang lebih umum dari 

lainnya 

 

Include  Include menunjukkan 

bahwa Use Case yang 

ditambahkan akan selalu 

dipanggil ketika Use Case 

tambahan dijalankan, 

sedangkan Include 

memiliki makna bahwa 

Use Case tambahan akan 

selalu melakukan verifikasi 

apakah Use Case yang 

ditambahkan telah 

dieksekusi sebelum Use 

Case tambahan itu sendiri 

dijalankan, sehingga 

membentuk suatu 

hubungan ketergantungan 
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yang terstruktur dalam alur 

proses sistem. 

 

Extend Relasi Use Case tambahan 

ke sebuah Use Case dan 

Use Case yang 

ditambahkan dapat  berdiri  

sendiri  walau  tanpa Use 

Case tambahan    itu;    

mirip    dengan prinsip 

inheritance pada 

pemrograman berorientasi  

objek;  biasanya use  case 

tambahan  memiliki  nama  

depan  yang sama dengan 

Use Case yang 

ditambahkan. 

 

2.8.2 Activity Diagram 

Activity diagram mengilustrasikan alur fungsionalitas dalam sistem informasi. 

Secara komprehensif, Activity diagram menetapkan titik awal dan akhir dari suatu 

workflow, berbagai aktivitas yang berlangsung selama proses workflow tersebut, 

serta menjelaskan urutan kronologis dari rangkaian aktivitas yang terjadi. Activity 

diagram juga menawarkan metode untuk memodelkan proses yang berjalan secara 

paralel. Bagi individu yang sudah familiar dengan analisis dan perancangan struktur 

tradisional, diagram ini mengintegrasikan konsep-konsep fundamental yang 

menjadi dasar dari diagram alir data dan diagram alur sistem. Berikut simbol 

Activity diagram menurut (Suharni et al., 2023). 
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Tabel 3. Simbol Activity Diagram 

Bentuk Simbol Nama Simbol Fungsi Simbol 

 

Activity Menggambarkan 

mekanisme interaksi 

antar kelas antarmuka 

dalam sistem, 

menjelaskan hubungan 

dan komunikasi yang 

terjadi di antara 

pengguna. 

 

Control Flow Merepresentasikan 

urutan pelaksanaan 

proses dalam sistem 

secara kronologis. 

 

Object Flow Menunjukkan aliran 

objek dari suatu action 

atau Activity ke action 

berikutnya. 

 

Start Point Menyatakan bahwa 

suatu objek atau proses 

dimulai. 

 

End Point Menyatakan bahwa 

suatu objek atau proses 

selesai. 

 Decesion Mengindikasikan 

adanya keputusan atau 

tindakan yang perlu 

dilakukan berdasarkan 

kondisi atau kriteria 

tertentu yang telah 

ditentukan. 
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2.9 Metode Waterfall 

Metode Waterfall adalah salah satu pendekatan dalam pengembangan perangkat 

lunak yang mengedepankan proses yang sistematis dan berurutan, di mana setiap 

tahap harus diselesaikan sebelum melanjutkan ke tahap berikutnya (Alif et al., 

2023). Berikut adalah tahapan yang akan di lakukan dalam penelitian ini : 

1. Analisis Kebutuhan (Requirement Analysis) 

Pada tahap awal, dilakukan identifikasi dan perincian kebutuhan aplikasi Sikat 

secara mendetail. Hal ini mencakup penentuan fungsi utama, fitur yang dibutuhkan, 

serta batasan teknis dan tujuan aplikasi. Semua kebutuhan ini didokumentasikan 

secara jelas sebagai dasar pengembangan selanjutnya. 

2. Pemodelan Sistem 

Setelah kebutuhan dianalisis, dibuat desain dan model sistem aplikasi. Tahap ini 

meliputi pembuatan diagram alur kerja, skema basis data, dan rancangan antarmuka 

pengguna agar struktur dan proses kerja aplikasi dapat divisualisasikan secara 

menyeluruh. 

3. Pengkodean (Implementasi) 

Berdasarkan model dan desain yang telah dibuat, dilakukan proses penulisan kode 

program aplikasi secara mandiri, dengan memastikan setiap fungsi dan fitur 

berjalan sesuai spesifikasi yang telah direncanakan. 

4. Pengujian (Testing) 

Setelah pengkodean selesai, dilakukan pengujian menyeluruh untuk memastikan 

aplikasi bebas dari kesalahan, fitur berfungsi dengan baik, dan sistem berjalan stabil 

saat digunakan. 

5. Pemeliharaan (Maintenance) 
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 Setelah aplikasi siap digunakan, tahap pemeliharaan dilakukan dengan 

memperbaiki bug yang ditemukan serta melakukan pembaruan atau 

penyempurnaan agar aplikasi tetap optimal dan sesuai kebutuhan yang 

berkembang.  

 

 

2.10 Data Driven Testing (DDT) 

Data-Driven Testing (DDT) adalah sebuah metodologi pengujian perangkat lunak 

di mana logika dari skrip pengujian dipisahkan dari data yang digunakan untuk 

pengujian itu sendiri (Rininda et al., 2023). Dalam pendekatan ini, skrip tes 

dirancang untuk membaca berbagai macam input beserta hasil yang sesuai 

(expected output) dari sumber data eksternal, seperti spreadsheet, file CSV, atau 

basis data. Keunggulan utama dari metode ini adalah kemampuannya untuk 

menjalankan satu skrip tes secara berulang dengan ratusan atau ribuan variasi data 

yang berbeda, sehingga meningkatkan cakupan pengujian secara signifikan tanpa 

perlu menulis ulang kode untuk setiap skenario pengujian. Tujuan DDT adalah 

untuk memvalidasi fungsionalitas dan ketangguhan (robustness) sistem terhadap 

berbagai kondisi data secara efisien. 

 

 

Gambar 1. Metode Waterfall. 
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2.11 Penelitian Terdahulu 

Berikut beberapa penelitian terdahulu yang selaras dengan penelitian saat ini. 

Tabel 4. Penelitian Terdahulu 

Nama (Tahun) Judul Penelitian Hasil Penelitian 

Saputra (2021) Sistem Pendeteksi 

Penulisan Kata pada 

Dokumen Berbasis Web 

Penelitian ini mengembangkan 

utility untuk mendeteksi 

kesalahan penulisan kata pada 

dokumen Word (.docx) berbasis 

web. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa sistem 

dapat mendeteksi kesalahan 

penulisan kata dasar dan kata 

berimbuhan dengan 

mengandalkan kamus sebagai 

referensi 

Salim (2020) Perangkat Lunak 

Koreksi Penggunaan 

Sumber Kutipan dan 

Daftar Pustaka pada 

Jurnal Pengguna 

Penelitian ini menghasilkan 

perangkat lunak berbasis 

desktop yang mampu 

mengoreksi sumber kutipan dan 

daftar pustaka secara otomatis. 

Hasil pengujian menunjukkan 

bahwa aplikasi ini dapat 

membantu editor dalam 

mempercepat pengecekan dan 

mengurangi kesalahan dalam 

sumber kutipan dan daftar 

pustaka 

Sakethi (2022) Utility Klasifikasi Kata 

Berdasarkan Kamus 

pada Dokumen Bertipe 

Penelitian ini mengembangkan 

sistem untuk mengklasifikasikan 

kata dalam dokumen Word 

(.docx) berbasis web. Hasil 
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Word (.docx) Berbasis 

Web 

penelitian menunjukkan tingkat 

kepuasan pengguna sebesar 

88,35%, yang menunjukkan 

sistem ini sangat efektif dalam 

mengklasifikasikan kata 

 



III. METODOLOGI PENELITIAN 

 

3.1 Waktu dan Tempat Penelitian  

Waktu pengerjaan penelitian ini dimulai pada semester genap tahun 2025 dan 

dilakukan di lingkungan Fakultas Matematika dan Ilmu Pengetahuan Alam 

Universitas Lampung.  

3.2 Alat Pendukung 

Berikut adalah alat yang digunakan dalam penelitian ini.  

3.2.1 Perangkat Keras (Hardware) 

Dalam penelitian ini dibutuhkan perangkat keras yang mampu menunjang selama 

pengembangan yaitu laptop ASUS, untuk spesifikasinya dapat dilihat pada tabel 5. 

Tabel 5. Spesifikasi Perangkat Keras 

Nama Perangkat Spesifikasi 

Processor Intel(R) Core(TM) i3-4 

RAM 12GB 

CPU 1.70Ghz 

 

3.2.2 Perangkat Lunak (Software)  

Perangkat lunak yang digunakan dalam penelitian dapat dilihat pada tabel 6.
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Tabel 6. Spesifikasi Perangkat Lunak 

Nama Software Kegunaan 

Visual Studio Code Digunakan sebagai text editor untuk menulis dan 

mengedit kode sumber aplikasi 

XAMPP Berfungsi sebagai server lokal yang memungkinkan 

pengembangan dan pengujian aplikasi web 

Google Chrome Digunakan sebagai browser untuk mengakses dan 

menguji aplikasi web, serta memverifikasi tampilan 

dan fungsionalitas sistem pada berbagai perangkat dan 

resolusi layar. 

 

3.3 Tahapan Penelitian 

Proses penelitian dan pengembangan modul pengecekan sitasi Anda dimulai dari 

identifikasi masalah terkait kesulitan penulisan format APA 6, yang dilanjutkan 

dengan studi pustaka untuk mengumpulkan landasan teori dan analisis kebutuhan 

untuk mendefinisikan fitur-fitur sistem. Berdasarkan hasil analisis, Anda 

melakukan desain sistem untuk merancang arsitektur dan antarmuka, yang 

kemudian diwujudkan melalui implementasi pengkodean. Setelah modul selesai 

dibuat, dilakukan pengujian secara menyeluruh untuk memastikan fungsionalitas 

dan akurasinya, lalu masuk ke tahap pemeliharaan untuk perbaikan dan 

pengembangan berkelanjutan. Seluruh rangkaian proses ini pada akhirnya 

Gambar 2. Tahapan Penelitian. 
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didokumentasikan secara sistematis dalam penulisan laporan hingga proyek 

dianggap selesai. 

 

3.3.1 Identifkasi Masalah 

Dalam penulisan karya ilmiah seperti skripsi, tesis, atau tugas akhir, penyusunan 

daftar pustaka yang sesuai dengan format yang ditetapkan merupakan salah satu 

elemen penting yang mendukung kredibilitas karya tersebut. Salah satu format yang 

paling umum digunakan dalam penulisan akademik adalah format American 

Psychological Association (APA). Meskipun telah ada pedoman yang jelas 

mengenai penulisan daftar pustaka, banyak ditemukan kesalahan yang terjadi dalam 

proses penulisan referensi ini. 

Terdapat tiga masalah utama yang sering terjadi antara lain: 

1. Ketidaksesuaian antara sitasi dalam teks dan referensi dalam daftar pustaka. 

Pengguna seringkali mengalami kesulitan dalam memastikan bahwa setiap 

sitasi yang disebutkan dalam teks telah tercantum dengan benar dalam 

daftar pustaka, baik dalam hal nama penulis, tahun publikasi, maupun 

informasi lainnya. 

2. Kesalahan format dalam penulisan referensi. Meskipun terdapat panduan 

tentang format APA, banyak ditemukan kesalahan teknis seperti penulisan 

nama penulis yang tidak sesuai, penempatan tanda baca yang salah, serta 

ketidaksesuaian urutan informasi referensi yang memengaruhi kesesuaian 

dengan standar APA. 

3. Proses pengecekan yang memakan waktu dan rentan kesalahan. Pengecekan 

manual yang dilakukan oleh pengguna untuk memverifikasi kesesuaian 

antara sitasi dan daftar pustaka memerlukan waktu yang lama, terutama 

ketika jumlah referensi sangat banyak. Proses ini tidak hanya mengganggu 

efisiensi, tetapi juga sering kali tidak terhindar dari kesalahan manusia, yang 

pada akhirnya dapat mempengaruhi kualitas penelitian. 
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Masalah-masalah tersebut menunjukkan bahwa penyusunan daftar pustaka yang 

akurat memerlukan perhatian yang lebih besar, baik dari segi teknis maupun waktu. 

Untuk itu, diperlukan solusi yang dapat membantu pengguna dalam mengatasi 

masalah ini, salah satunya adalah dengan pengembangan modul pengecekan daftar 

pustaka pada aplikasi Sikat. Modul ini diharapkan dapat memverifikasi kesesuaian 

antara sitasi dalam teks dengan referensi dalam daftar pustaka secara cepat, akurat, 

dan efisien, mengurangi kesalahan manusia yang sering terjadi dalam pengecekan 

manual. 

3.3.2 Studi Pustaka 

Beberapa penelitian terdahulu telah dilakukan untuk mengembangkan sistem yang 

dapat mendeteksi kesalahan dalam penulisan dokumen, terutama yang berkaitan 

dengan penulisan kata dan pengecekan referensi. Salah satu penelitian yang relevan 

adalah penelitian yang dilakukan oleh Saputra (2021), yang mengembangkan 

sebuah sistem berbasis web untuk mendeteksi kesalahan penulisan kata pada 

dokumen Word (.docx). Sistem ini memanfaatkan kamus sebagai referensi untuk 

mendeteksi kesalahan pada kata dasar dan kata berimbuhan, yang menunjukkan 

efektivitasnya dalam memperbaiki kesalahan penulisan secara otomatis. 

Selain itu, (Salim et al., 2020) mengembangkan perangkat lunak berbasis desktop 

yang dirancang untuk mengoreksi penggunaan sumber kutipan dan daftar pustaka 

pada jurnal pengguna. Hasil pengujian dari perangkat lunak ini menunjukkan 

bahwa aplikasi tersebut dapat mempercepat proses pengecekan sumber kutipan dan 

daftar pustaka, serta mengurangi kesalahan yang sering terjadi dalam penyusunan 

referensi. Ini menunjukkan adanya potensi untuk mengembangkan alat bantu yang 

dapat meningkatkan efisiensi dan akurasi dalam penulisan daftar pustaka. 

Penelitian lainnya yang relevan adalah oleh (Sakethi & Kartika, 2022), yang 

mengembangkan sebuah sistem berbasis web untuk mengklasifikasikan kata-kata 

dalam dokumen Word (.docx). Sistem ini menunjukkan hasil yang sangat 

memuaskan, dengan tingkat kepuasan pengguna mencapai 88,35%. Penelitian ini 

membuktikan bahwa sistem berbasis web dapat memberikan solusi yang efektif 

dalam mempermudah proses klasifikasi kata, yang memiliki potensi untuk 

diterapkan dalam pengecekan penulisan kata dan referensi. 
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Penelitian-penelitian tersebut memberikan dasar yang kuat bagi pengembangan 

aplikasi serupa yang dapat membantu pengguna dalam memverifikasi kesesuaian 

sitasi dan daftar pustaka. Dengan adanya sistem yang dapat mengoreksi dan 

memverifikasi penulisan referensi secara lebih cepat dan akurat, kualitas penulisan 

ilmiah dapat meningkat, mengurangi kesalahan manusia yang sering terjadi dalam 

pengecekan manual. 

3.3.3 Analisis Kebutuhan 

Pengguna utama dari sistem ini adalah civitas akademika yang sedang mengerjakan 

karya ilmiah seperti skripsi atau tugas akhir. Tujuan utama pengguna adalah untuk 

mendapatkan solusi praktis yang dapat memverifikasi kesesuaian antara sitasi di 

dalam teks dengan referensi di daftar pustaka secara efisien, cepat, dan akurat, guna 

menghindari kesalahan yang sering terjadi pada pengecekan manual. Untuk 

mewujudkan solusi tersebut, pada tahap analisis kebutuhan, terdapat dua kategori 

utama yang perlu diperhatikan: kebutuhan fungsional dan kebutuhan 

nonfungsional. 

Kebutuhan fungsional secara spesifik akan mencakup fitur dan kemampuan yang 

harus ada dalam sistem untuk mencapai tujuan utama tersebut, seperti kemampuan 

memverifikasi kesesuaian sitasi dan referensi sesuai format APA 6. Sementara itu, 

kebutuhan nonfungsional akan meliputi aspek-aspek yang berhubungan dengan 

kualitas dan kinerja sistem seperti kecepatan pengecekan dan kemudahan 

penggunaan antarmuka yang secara langsung mendukung tujuan agar solusi yang 

dihasilkan terasa efisien dan cepat bagi pengguna. Pada akhirnya, kedua jenis 

kebutuhan ini saling melengkapi untuk memastikan bahwa sistem yang 

dikembangkan tidak hanya berfungsi dengan baik, tetapi juga mampu memberikan 

pengalaman pengguna yang optimal serta memenuhi standar kualitas yang 

diinginkan. 

3.3.3.1 Kebutuhan Fungsional 

Kebutuhan fungsional dalam pengembangan modul pengecekan daftar pustaka 

pada aplikasi ini mencakup berbagai fitur utama yang harus ada untuk memenuhi 

tujuan sistem. Berikut adalah kebutuhan fungsional dalam bentuk tabel. 
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Tabel 7. Kebutuhan Fungsional 

Kebutuhan Fungsional Deskripsi 

Pengunggahan File Pengguna dapat mengunggah file 

dokumen dalam format .docx yang 

akan diperiksa. 

Verifikasi Sitasi dan Daftar Pustaka Sistem memverifikasi kesesuaian 

antara sitasi dalam teks dan referensi 

dalam daftar pustaka sesuai format 

APA 6. 

Tombol Cek Setelah mengunggah file, pengguna 

dapat menekan tombol "cek" untuk 

memulai proses pengecekan. 

Halaman Hasil Setelah pengecekan selesai, hasil 

verifikasi ditampilkan pada halaman 

baru, yang menunjukkan kesesuaian 

dan kesalahan. 

Penyajian Hasil Hasil pengecekan disajikan secara 

jelas dan mudah dipahami, dengan 

detail kesalahan yang ditemukan 
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Kebutuhan-kebutuhan fungsional yang telah diuraikan pada tabel di atas merupakan 

landasan bagi fitur utama aplikasi. Untuk menggambarkan bagaimana pengguna 

berinteraksi dengan fitur-fitur tersebut, kebutuhan ini dimodelkan ke dalam sebuah 

alur kerja yang terstruktur. Alur kerja interaksi antara pengguna dan sistem ini 

kemudian direpresentasikan secara visual melalui diagram Use Case yang disajikan 

pada Gambar 3. 

Dalam gambar 3, terdapat Use Case yang menggambarkan fungsionalitas utama 

aplikasi. Pertama, Pengguna akan melakukan unggah file, yang merupakan langkah 

pertama dalam proses pengecekan. Setelah file diunggah, sistem akan memproses 

file tersebut dan menampilkan hasil pengecekan melalui tampilkan hasil 

pengecekan. Hasil ini menunjukkan apakah sitasi dan daftar pustaka sesuai dengan 

format yang telah ditetapkan. Selain itu, jika terdapat kesalahan dalam referensi, 

Pengguna dapat memilih untuk lihat rincian kesalahan, yang memberikan 

penjelasan lebih lanjut tentang kesalahan yang ditemukan dalam file tersebut, 

seperti ketidaksesuaian nama penulis, tahun publikasi, atau elemen referensi 

lainnya. 

Terdapat relasi include antara tampilkan hasil pengecekan dan lihat rincian 

kesalahan, yang menunjukkan bahwa menampilkan hasil pengecekan termasuk 

dalam proses melihat rincian kesalahan. Artinya, setelah hasil pengecekan 

ditampilkan, pengguna dapat langsung melihat kesalahan yang ditemukan dalam 

referensi. Secara keseluruhan, Use Case Diagram ini menggambarkan proses yang 

sederhana namun jelas mengenai bagaimana Pengguna berinteraksi dengan sistem 

Gambar 3. Use Case Diagram. 
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untuk mengunggah file, memverifikasi kesesuaian referensi, dan melihat rincian 

kesalahan yang terdeteksi dalam daftar pustaka. Diagram ini memberikan gambaran 

yang komprehensif mengenai alur interaksi dan fungsionalitas utama dari aplikasi 

pengecekan daftar pustaka yang akan dikembangkan. 

 

3.3.3.2 Kebutuhan Non-Fungsional 

Kebutuhan non-fungsional dalam pengembangan modul pengecekan daftar pustaka 

ini mencakup aspek-aspek yang mendukung kualitas dan kinerja sistem secara 

keseluruhan. Beberapa kebutuhan non-fungsional tersebut antara lain dapat dilihat 

pada tabel berikut. 

Tabel 8. Kebutuhan Non-Fungsional 

Kebutuhan Non-Fungsional Deskripsi 

Kemudahan Penggunaan Antarmuka pengguna (UI) harus sederhana 

dan intuitif agar mudah dipahami dan 

digunakan oleh pengguna tanpa 

membutuhkan pelatihan khusus. 

Kompatibilitas Aplikasi harus dapat dijalankan di berbagai 

perangkat dengan sistem operasi yang 

berbeda, seperti Windows, macOS, dan 

Linux. 

Skalabilitas Sistem harus dapat menangani berbagai 

ukuran file dan jumlah pengguna tanpa 

penurunan kinerja yang signifikan. 

Responsivitas Tampilan Tampilan aplikasi harus responsif, 

memastikan bahwa aplikasi dapat digunakan 

dengan baik di berbagai ukuran layar dan 

perangkat (desktop, tablet, ponsel). 
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3.3.3.3 Alur Penggunaan Modul  

Alur penggunaan modul di awali dengan pengguna yang mengakses laman utama 

aplikasi pada alamat apps.fmipa.unila.ac.id. Dari halaman tersebut, pengguna 

kemudian menavigasikan ke fitur utama dengan memilih menu "koreksi kata 

(SIKAT)". Setelah masuk ke halaman modul, langkah inti dimulai dengan 

mengunggah dokumen yang akan diperiksa. Pengguna selanjutnya memicu proses 

analisis dengan menekan tombol "cek daftar pustaka". Sistem kemudian akan 

memproses dokumen tersebut dan menampilkan hasilnya secara langsung di layar. 

Pengguna dapat melihat hasil analisis untuk mengetahui kesalahan atau koreksi 

yang diperlukan, dan pada tahap ini alur penggunaan modul dianggap telah selesai. 

Selain alur penggunaan modul, berikut adalah alur penggunaan sistem:  

Gambar 4. Alur Penggunaan Modul. 

Gambar 5. Flowchart System. 
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3.3.4 Desain Sistem 

Pada tahap desain sistem, diagram akan dibuat untuk menggambarkan struktur dan 

alur kerja dari aplikasi pengecekan daftar pustaka. Desain sistem ini bertujuan 

untuk merinci bagaimana setiap komponen dan fitur dalam aplikasi akan saling 

berinteraksi serta bagaimana data akan diproses dan disimpan. Tiga diagram utama 

yang akan digunakan dalam desain sistem ini adalah Entity-Relationship Diagram 

(ERD), Use Case Diagram, dan Activity Diagram. ERD akan digunakan untuk 

menggambarkan hubungan antar entitas dalam basis data aplikasi, seperti entitas 

pengguna, file, dan hasil pengecekan. Use Case Diagram akan menggambarkan 

interaksi antara pengguna dan sistem, serta fungsionalitas utama yang dapat diakses 

oleh pengguna. Sedangkan Activity Diagram akan menggambarkan alur proses 

yang terjadi selama penggunaan aplikasi, mulai dari pengunggahan file hingga 

penampilan hasil pengecekan. Diagram-diagram ini diharapkan dapat memberikan 

gambaran yang jelas mengenai struktur dan alur kerja sistem, serta mempermudah 

pengembangan dan pemeliharaan aplikasi. 

.3.3.4.1 Activity Diagram 

Dalam penelitian ini, terdapat dua aktivitas utama yang digambarkan melalui 

Activity Diagram, yaitu unggah file dan tampilkan hasil pengecekan. Kedua 

aktivitas ini merupakan langkah-langkah penting dalam alur kerja aplikasi 

pengecekan daftar pustaka. Aktivitas pertama, unggah file, melibatkan pengguna 

yang mengunggah file dokumen untuk diperiksa, sementara aktivitas kedua, 

tampilkan hasil pengecekan, menunjukkan proses setelah file selesai diproses oleh 

sistem, di mana hasil pengecekan ditampilkan kepada pengguna. Kedua aktivitas 

ini berperan dalam memastikan bahwa sistem dapat dengan efisien memverifikasi 

kesesuaian sitasi dan daftar pustaka, serta memberikan hasil yang jelas dan 

terperinci kepada pengguna. 
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1. Activity Diagram Unggah  File 

Activity Diagram pada gambar 5 menggambarkan alur proses pengunggahan file 

dalam aplikasi pengecekan daftar pustaka. Proses dimulai ketika Pengguna 

membuka halaman web aplikasi. Setelah halaman berhasil ditampilkan, pengguna 

kemudian mengunggah file dokumen yang ingin diperiksa. File yang diunggah ini, 

biasanya dalam format .docx, berisi teks dan daftar pustaka yang perlu diverifikasi 

kesesuaiannya. 

Begitu file diunggah, Sistem menerima file tersebut dan memulai pemrosesan data 

yang ada di dalamnya. Proses ini mencakup pengecekan untuk memastikan bahwa 

file tersebut valid dan siap untuk dianalisis lebih lanjut. Selanjutnya, basis data akan 

memproses data file yang telah diunggah, menyimpan informasi tentang file, serta 

mungkin mencatat hasil pengecekan atau kesalahan yang ditemukan. 

Gambar 6. Activity Diagram Unggah File. 
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2. Activity Diagram Tampilkan Hasil Pengecekan 

Activity Diagram pada gambar 6 menggambarkan alur proses setelah file diunggah 

dan diproses dalam aplikasi pengecekan daftar pustaka, khususnya pada tahap 

menampilkan hasil pengecekan. Proses dimulai dengan Pengguna yang menunggu 

proses pengecekan selesai. Setelah file diproses oleh sistem, pengguna harus 

menunggu hingga proses pengecekan selesai dan hasilnya siap untuk ditampilkan. 

Setelah sistem selesai memproses data, Basis data akan mencatat hasil dari proses 

pengecekan tersebut. Kemudian, Sistem akan menampilkan hasil pengecekan 

kepada pengguna. Hasil ini akan menunjukkan apakah sitasi dan referensi dalam 

file tersebut sesuai dengan format yang diinginkan, serta mencantumkan kesalahan 

yang ditemukan jika ada. 

Selanjutnya, Pengguna memiliki dapat melihat rincian kesalahan yang ditemukan 

dalam pengecekan tersebut. Ini memungkinkan pengguna untuk memeriksa 

kesalahan yang terdeteksi secara lebih detail, seperti kesalahan nama penulis, tahun 

publikasi, atau elemen lainnya dalam daftar pustaka. Diagram ini menunjukkan 

bagaimana pengguna dapat dengan mudah mengakses hasil pengecekan dan rincian 

kesalahan yang ditemukan, memberikan gambaran yang jelas mengenai status file 

pengguna. 

Gambar 7. Activity Diagram Tampilkan Hasil Pengecekan. 



32 

 

3.3.4.2 ERD 

Diagram Entity-Relationship Diagram (ERD) pada gambar 7 menggambarkan 

struktur basis data untuk aplikasi pengecekan daftar pustaka yang akan 

dikembangkan. Terdapat tiga entitas utama dalam sistem ini: File, Check Result, 

dan Error. 

Struktur basis data untuk aplikasi ini dirancang secara fisik menggunakan Entity-

Relationship Diagram (ERD) yang terdiri dari tiga tabel utama: file, check_result, 

dan error. Tabel file merepresentasikan data master untuk setiap dokumen yang 

diunggah, dengan atribut meliputi file_id sebagai primary key, file_name, file_path, 

dan upload_date. Selanjutnya, tabel check_result berfungsi untuk menyimpan 

riwayat dan status dari setiap proses pengecekan. Tabel ini memiliki result_id 

sebagai primary key dan file_id sebagai foreign key. Terakhir, rincian setiap 

kesalahan yang ditemukan akan disimpan dalam tabel error, yang memiliki error_id 

sebagai primary key dan result_id sebagai foreign key. 

Relasi antar tabel tersebut dirancang untuk mengakomodasi alur kerja sistem. 

Hubungan antara tabel file dan check_result bersifat one-to-many, sebuah desain 

yang memungkinkan satu file yang sama dapat diperiksa beberapa kali, misalnya 

Gambar 8. Entity Relationship Diagram. 
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setelah pengguna melakukan revisi, sehingga seluruh riwayat pengecekannya dapat 

tersimpan. Demikian pula, relasi antara tabel check_result dan error juga bersifat 

one-to-many, karena satu proses pengecekan sangat mungkin menemukan lebih 

dari satu jenis kesalahan dalam dokumen yang sedang divalidasi. 

3.3.4.3 Wireframe 

Wireframe adalah kerangka dasar visual (rancangan visual fidelitas rendah) yang 

merepresentasikan struktur tata letak sebuah antarmuka pengguna (UI). Tujuan dari 

pembuatan wireframe adalah untuk merencanakan penempatan elemen-elemen 

penting, seperti tombol, area teks, dan navigasi, tanpa terfokus pada detail desain 

grafis seperti warna atau tipografi. Berikut adalah rancangan wireframe untuk 

halaman-halaman utama pada aplikasi pengecekan daftar pustaka ini. 

1. Wireframe Upload 

 

Wireframe ini memiliki struktur halaman yang standar, terdiri dari Header, Navbar 

untuk navigasi, dan Footer. Pada bagian konten utama, terdapat satu area 

fungsional yang besar untuk proses "UPLOAD FILE", di mana pengguna dapat 

memilih dan mengunggah dokumen berformat .docx yang akan diperiksa. Setelah 

file dipilih, pengguna menekan tombol "LIHAT" untuk melanjutkan ke proses 

verifikasi dan melihat hasilnya. 

Gambar 9. Wireframe Upload. 
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2. Wireframe Hasil 

Halaman ini mempertahankan konsistensi tata letak dengan adanya Header, 

Navbar, dan Footer. Area konten utama didedikasikan untuk menampilkan 

"TABEL HASIL PENGECEKAN" yang akan berisi rincian kesesuaian antara sitasi 

dalam naskah dengan daftar pustaka. Di bagian bawah area konten, terdapat dua 

tombol navigasi: tombol "Selesai" untuk mengakhiri sesi pengecekan dan tombol 

"Kembali" yang memungkinkan pengguna untuk kembali ke halaman unggah 

sebelumnya. 

3.3.5 Implementasi 

Pada tahap implementasi atau pengkodean, nantinya modul pengecekan daftar 

pustaka ini akan dibangun menggunakan framework Codeigniter 4 (CI4). 

Codeigniter 4 dipilih karena merupakan framework PHP yang ringan, efisien, dan 

mudah digunakan, serta mendukung pengembangan aplikasi web yang cepat dan 

fleksibel. Framework ini mengikuti arsitektur Model-View-Controller (MVC), yang 

memungkinkan pemisahan logika aplikasi, tampilan antarmuka, dan pengelolaan 

data secara jelas dan terstruktur. 

Dalam implementasi ini, Model akan digunakan untuk mengelola data yang terkait 

dengan file yang diunggah, hasil pengecekan, dan rincian kesalahan yang 

ditemukan. View akan menangani antarmuka pengguna, menampilkan halaman 

unggah file, hasil pengecekan, dan rincian kesalahan dengan desain yang responsif. 

Gambar 10. Wireframe Hasil. 
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Controller akan berfungsi sebagai penghubung antara model dan view, mengontrol 

alur data antara keduanya serta mengatur proses pengecekan dan tampilan hasilnya. 

Penggunaan CI4 juga memungkinkan integrasi dengan berbagai alat dan pustaka 

lainnya yang diperlukan dalam aplikasi ini, seperti library untuk memproses file 

.docx, serta basis data untuk menyimpan data hasil pengecekan dan rincian 

kesalahan. Dengan CI4, proses pengkodean dapat dilakukan secara modular, 

memastikan bahwa setiap komponen aplikasi dapat dikembangkan dan dipelihara 

dengan mudah. Implementasi ini akan memastikan bahwa aplikasi dapat berfungsi 

dengan efisien dan memberikan pengalaman pengguna yang optimal. 

 

3.3.6 Pengujian 

Tahap pengujian merupakan fase krusial untuk mengukur performa dan akurasi 

fungsional dari modul pengecekan daftar pustaka yang dikembangkan. Pada 

penelitian ini, metodologi pengujian yang diterapkan adalah Data-Driven Testing 

(DDT), sebuah pendekatan yang secara efektif memisahkan logika skrip pengujian 

dari data uji. Secara praktis, pengujian akan memanfaatkan 25 dokumen skripsi 

sebagai sumber data eksternal yang beragam. Setiap dokumen akan diproses oleh 

sistem, dan hasilnya akan dibandingkan secara sistematis dengan 'kunci jawaban' 

(ground truth) yang telah disiapkan melalui verifikasi manual untuk mengevaluasi 

kemampuan sistem dalam mengklasifikasikan setiap sitasi dan referensi sebagai 

"sesuai" atau "bermasalah". 

Untuk mengevaluasi kinerja sistem secara kuantitatif, penelitian ini mengadopsi 

Confusion Matrix sebagai kerangka pengukuran. Hasil perbandingan antara deteksi 

sistem dan ground truth akan diklasifikasikan ke dalam empat kategori: True 

Positive (TP), di mana sistem benar mendeteksi masalah; True Negative (TN), di 

mana sistem benar mengidentifikasi data yang sesuai; False Positive (FP), saat 

sistem keliru menandai data yang benar sebagai masalah; dan False Negative (FN), 

saat sistem gagal mendeteksi masalah yang seharusnya ada. Dari keempat 

komponen ini, tingkat akurasi sistem akan dihitung menggunakan rumus: Akurasi 

= (TP + TN) / Total Item. 
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Perlu dicatat bahwa ruang lingkup pengujian pada penelitian ini sengaja tidak 

mencakup User Acceptance Testing (UAT). Keputusan ini diambil karena fokus 

utama penelitian adalah untuk memvalidasi akurasi dan fungsionalitas inti (core 

functionality) dari algoritma pengecekan, bukan pada aspek pengalaman pengguna 

(user experience) atau kegunaan antarmuka (usability). Sementara UAT lebih 

berorientasi pada evaluasi subjektif dari sisi pengguna akhir, pendekatan DDT 

dengan Confusion Matrix memberikan tolok ukur yang objektif dan terukur secara 

kuantitatif terhadap kapabilitas sistem. Dengan demikian, pengujian ini 

diprioritaskan untuk membuktikan bahwa sistem dapat menjalankan tugas 

utamanya dengan andal. 

3.3.7 Pemeliharaan 

Pada tahap pemeliharaan, aspek penting akan dilakukan untuk memastikan bahwa 

aplikasi pengecekan daftar pustaka tetap berfungsi dengan baik dan memberikan 

pengalaman pengguna yang optimal. Salah satu aspek utama adalah perbaikan bug 

dan masalah teknis yang mungkin muncul setelah aplikasi digunakan. Meskipun 

aplikasi telah diuji sebelumnya, kemungkinan adanya masalah teknis atau bug tetap 

ada, terutama setelah aplikasi digunakan dalam situasi yang lebih luas. Oleh karena 

itu, perbaikan bug secara berkala akan dilakukan untuk menjaga agar aplikasi tetap 

stabil dan berfungsi dengan baik. 

Selain itu, peningkatan kinerja juga akan menjadi bagian penting dari pemeliharaan. 

Seiring berjalannya waktu, dan dengan meningkatnya jumlah pengguna serta file 

yang diproses, sistem perlu dioptimalkan untuk menjaga agar waktu pemrosesan 

tetap cepat dan efisien. Ini termasuk melakukan penyesuaian untuk memastikan 

bahwa aplikasi dapat menangani volume data yang lebih besar tanpa menurunkan 

kualitas atau kecepatan layanan. 

Pemeliharaan juga akan mencakup pemantauan sistem secara berkala untuk 

memastikan bahwa aplikasi tetap berjalan dengan lancar. Pemantauan ini 

melibatkan pengecekan terhadap ketersediaan server, pemeliharaan basis data, serta 

identifikasi dan penanganan kesalahan sistem secara real-time. Dengan melakukan 
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pemantauan yang tepat, masalah dapat dideteksi lebih awal, dan solusi dapat 

diterapkan dengan cepat sebelum mempengaruhi pengalaman pengguna. 

 



V. SIMPULAN DAN SARAN 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian, dapat disimpulkan bahwa modul pengecekan daftar 

pustaka telah berhasil dikembangkan dan mampu memverifikasi kesesuaian sitasi 

dengan baik. Melalui pengujian fungsionalitas menggunakan metode Data-Driven 

Testing (DDT) terhadap 25 dokumen, modul ini menunjukkan performa yang andal 

dengan mencapai rata-rata akurasi sebesar 80,01%. Salah satu temuan terpenting 

adalah kemampuan sistem untuk mencapai nilai False Negative (FN) nol, yang 

membuktikan bahwa modul berhasil mengidentifikasi seluruh kesalahan referensi 

yang ada pada data uji tanpa ada yang terlewat. 

Selain itu, analisis efisiensi juga menyimpulkan bahwa modul yang dikembangkan 

secara signifikan lebih unggul dibandingkan proses manual. Hasil pengujian 

perbandingan waktu menunjukkan bahwa pengecekan manual membutuhkan rata-

rata 1442,7 detik (sekitar 24 menit) per dokumen, sementara modul mampu 

menyelesaikan tugas yang sama dalam waktu rata-rata hanya 62,9 detik (sekitar 1 

menit). Perbedaan yang drastis ini membuktikan bahwa modul sangat efisien dan 

berhasil memenuhi tujuannya dalam membantu mempercepat proses pemeriksaan 

kesesuaian sitasi dan referensi secara efektif. 

5.2 Saran 

Berdasarkan hasil penelitian terdapat saran untuk pengembangan di masa depan 

yakni penambahan dukungan untuk gaya sitasi lain. Disarankan untuk 

pengembangan selanjutnya, fungsionalitas modul dapat diperluas untuk 

mendukung gaya sitasi lain yang umum digunakan di dunia akademik, seperti 

Chicago, MLA, atau IEEE. 
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